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SUMMARY

REGA SULASTR1. The Production of Zn Lysinate Biomineral and its 
Nutritional Quality (supervised by ARMINA FARIANI and ARFAN ABRAR).

The objective of this study was produce organic feed supplements micro 
mineral Zn through the fermentation process by Aspergillus niger cassava waste. 
The research was conducted in October 2011 held at the Laboratory and Nutrition 
Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. The research was carried out with 
four treatments; Po, Pi, P2 and P3, which has four parameters, the study namely: 1) 
Microbial bjomass, 2) Rendemen, 3) Concentration of Amino Acjds and 4) 
concentration of Zn.

This study showed that control treatment (Po) or without lysine had the 
lowest value of biomass 83.80 grams, highest value in the treatment of P3 with 
the addition of lysine as much as 15% of the biomass has a value of 90.14 grams. 
It be concluded that the showed of addition of Zn will increase the biomass 
products. Analysjs results show the diversity of the products of fermentation by 
Aspergillus niger cassava waste with the addition of Zn did not influence (P>0.05) 
on the rendemen of microbial biomass production. At the highest concentration of 
amino acid concentration present in a concentration that is lysinate as much as 
0.45% the highest value of Zn concentration was 0.72%.



RINGKASAN

Produksi Biomineral Zn Lysinat Dan KualitasREGA SULASTRI 
Nutrisinya (yang dibimbing oleh ARMINA FARIANI dan ARFAN ABRAR).

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi suplemen pakan mikromineral 
Zn organik melalui proses fermentasi onggok dengan Aspergillus niger. 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2011 bertempat di Laboratorium 
Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian 
ini dilaksanakan dengan 4 Perlakuan P0, Pl, P2 dan P3, yang memiliki 4 
parameter penelitian yaitu : 1) Biomassa Mikroba, 2) Rendemen, 3) Konsentrasi 
Asam Amino Dan 4) Konsentrasi Zn.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pada perlakuan kontrol (Po) atau tanpa 
diberi lysin mempunyai nilai biomassa terendah yaitu 83.80 gram, untuk nilai 
tertinggi terletak pada perlakuan P3 dengan penambahan lysin sebanyak 15% yaitu 
mempunyai nilai biomassa 90.14 gram. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 
penambahan Zn maka akan semakin meningkat produk biomassa. Hasil analisa 
keragaman menunjukkan produk hasil fermentasi onggok oleh Aspergillus niger 
dengan penambahan Zn memberikan pengaruh tidak nyata (P>0.05) terhadap 
rendemen produksi biomassa mikroba. Pada konsentrasi asam amino konsentrasi 
tertinggi terdapat pada lysinat yaitu mempunyai konsentrasi sebanyak 0,45 %. 
Untuk konsentarsi Zn nilai tertinggi yaitu 0.72%.
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A. Latar Belakang

Zn merupakan salah satu unsur mikro yang paling defisien dalam pakan 

dimana umumnya kandungan Zn hijauan pakan temak ruminansiaruminan,

sangat rendah yaitu berkisar antara 20-38 mg/kg BK ransum (Little, 1986), nilai 

ini jauh dibawah kebutuhan temak ruminansia (NRC 1988) yaitu 40-50 mg/kg BK 

sehingga sering kali terjadi defisiensi Zn bagi temak ruminansia. Menurut 

McDowell 1992 defisien Zn pada temak teijadi apabila kandungan Zn dalam

ransum

ransum kurang dari 40 mg/kg BK ransum, namun toksik Zn yang terkandung 

dalam ransum lebih dari 1000 mg/kg BK (NRC, 2001).

Schell dan Koregay (1996) beberapa mineral secara alami terdapat dalam 

bahan pakan dan kebanyakan peternak hanya memperhatikan bagaimana 

mencukupi kebutuhan temak akan mineral makro saja. Produksi yang optimal 

dapat tercapai apabila semua faktor pendukung baik makromineral maupun 

mikromineral dapat tercukupi. Mikromineral yang dimaksud adalah antara lain

Zn, Cu, Mn, Co, Fe. Ketika teijadi defisiensi satu atau lebih mikromineral dalam

ransum, peternak biasanya menyediakan suplementasi mineral dalam bentuk

organik dan anorganik pada temak misalnya, ZnSC>4, CuSC>4, MnSC>4, ZnO, CuO.

Sebagai salah satu komponen dalam jaringan tubuh, Zn termasuk zat gizi 

mikro yang mutlak dibutuhkan untuk memelihara kehidupan yang optimal, meski 

dalam jumlah yang sangat kecil. Mineral dalam bentuk organik sudah dapat 

diproduksi terutama mineral Zn sebagai mineral proteinat seiring dengan 

berkembangnya bioteknologi. Suplementasi Zn dapat dilakukan dalam dua

1
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bentuk, yaitu dalam bentuk senyawa an-organik seperti seng-sulfat maupun

organik, seperti seng-asetat. Dua senyawa Zn tersebut ada kecenderungan Zn

organik yang ketersediaan Zn-nya secara biologis lebih tinggi (Rojas et al.,

1995). Pada penelitian ini akan dilakukan proses produksi biomineral Zn dengan

asam amino lysin secara organik sehingga menghasilkan Zn Lysinat.

A. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memproduksi suplemen pakan mikromineral

Zn Lysinat organik.

B. Hipotesa

Di duga Fermentasi onggok ZnSC>4 dengan Aspergillus niger dosis lysin 

5% hingga 15% akan mengahasilkan Zn lysinat yang berbeda.
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